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ABSTRAK 

Perbedaan Resiliensi Ditinjau dari Pekerja Sektor Formal dan 

Informal di Masa Pandemi 

Oleh 

Prissillia Laurentika Taga Sikumbang 

 

Covid-19 merupakan virus yang berasal dari Wuhan, China dan 

masuk ke Indonesia pada tahun 2020 awal. Adapun kebijakan yang 

diambil pemerintah sebagai antisipasi penyebaran virus covid yaitu 

penerapan work from home, sosial distancing hingga PPKM. Sehingga 

mengakibatkan resesi atau perlambatan dan penurunan ekonomi, 

kematian, aktivitas yang terganggu seperti pendidikan, pekerjaan, 

sosial dan juga perubahan perilaku pada masyarakat.  

Resiliensi merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki 

seseorang. Resiliensi diartikan sebagai keteguhan seseorang dalam 

menghadapi kesulitan dan jalan keluar dari permasalahan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan resiliensi ditinjau dari 

pekerja sektor formal dan informal di masa pandemi. 

Populasi pada penelitian ini ialah pekerja pada sektor formal dan 

informal di kota Bandar Lampung dengan teknik sampling purposive 

sampling, dan melibatkan sebanyak 108 responden dengan alat ukur 

skala resiliensi yang berjumlah 34 aitem yang dibuat secara mandiri 

dengan menggunakan aspek-aspek yang terdapat pada teori Grotberg 

(2000). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

anava A dengan bantuan software JASP  for windows. Adapun hasil 

pada penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan resiliensi 

pada pekerja sektor formal dan informal di masa pandemi.  

 

Kata Kunci: Resiliensi, Pekerja Sektor Formal dan Informal, 

Pandemi 
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MOTTO 

 

 فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا , إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”. 

(QS. Asy-Syarh: 5-6) 

 

 

“Jangan Pernah Berhenti Belajar 

Karena Hidup tak Pernah Berhenti Mengajarkan” 

  

 

“Tidak Ada Yang Abadi Di Dunia Ini, Bahkan Masalah Kita Pun 

Tidak” 

(Charlie Chaplin)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Covid-19 atau corona virus disease merupakan sebuah virus 

yang pertama kali muncul di Wuhan, China pada tahun 2019 

akhir dan masuk ke Indonesia pada awal tahun 2020 (Prasetya & 

Hidayat, 2020). Dampak nyata dari virus corona ini ialah resesi 

atau perlambatan dan penurunan ekonomi, kematian, aktivitas 

yang terganggu salah satunya ialah pendidikan, ekonomi dan 

sosial selain itu juga perubahan perilaku pada masyarakat.  

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi peningkatan jumlah 

korban yang terpapar Covid diantaranya seperti pemberlakuan 

penggunaan masker, mencuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir, work from home (bekerja dari rumah), sosial distancing 

(jarak fisik, minimal 2 meter), Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) hingga yang baru saat ini ialah Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dan Vaksinasi 

(Tarigan et al., 2020). 

Kebijakan pemerintah terkait pemberlakuan yang dilakukan 

membuat sektor pekerjaan di Indonesia mengalami dampaknya. 

Seperti pemecatan secara tiba-tiba, penurunan pendapatan pada 

pekerja sektor informal hingga berkurangnya konsumen. Bencana 

yang sedang dihadapi Indonesia saat ini membuat seseorang 

terlebih pekerja sektor formal dan informal memiliki resiliensi 

yang baik untuk dapat bertahan di kondisi pandemi seperti ini 

yaitu pandemi Covid-19 (Prasetya & Hidayat, 2020). 

 Sebagaimana hasil survei yang dilakukan oleh Lipi (2020) 

dampak dari pandemi Covid-19 menunjukkan sebanyak 15,6 % 

pekerja mengalami PHK dan 40% pekerja mengalami penurunan 

pendapatan diantaranya sebanyak 7% pendapatan buruh turun 

sampai 50%. Lebih lanjut dinyatakan sebanyak 39,4% usaha 

terhenti, dan 57,1% usaha mengalami penurunan produksi, dan 

hanya 3,5% yang tidak terdampak. Dari hasil survei juga 

didapatkan sebanyak 41% pengusaha hanya dapat bertahan 

kurang dari tiga bulan, 24% bertahan selama 3-6 bulan, 11% 
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bertahan selama 6-11 bulan ke depan, dan 24% lainnya dapat 

bertahan lebih dari satu tahun. 

Pekerjaan yang ada di Indonesia dapat diketahui memiliki dua 

sektor yaitu formal dan informal. Sektor formal merupakan 

sebuah usaha yang didirikan secara legal, nama usaha hingga 

jenis usaha yang dikelola terdaftar secara resmi di pemerintahan. 

Sektor formal memiliki ciri-ciri sebagai berikut: memiliki 

landasan hukum, usaha yang tetap dan modal yang besar. 

Selanjutnya, sektor informal merupakan sebuah usaha dan 

sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil. Berbeda dengan 

sektor formal, sektor informal merupakan sebuah usaha yang 

tidak terdaftar dan hanya memerlukan modal usaha yang tidak 

terlalu besar. Selain itu usaha pada sektor informal tidak 

memerlukan sebuah kualifikasi khusus untuk bisa membuka 

usaha tersebut (Hart, 1973).  

Pandemi ini juga membawa dampak terhadap meluapnya 

kebutuhan lapangan pekerjaan mendorong terbentuknya sebuah 

sektor informal yang digunakan sebagai salah satu penyerapan 

tenaga kerja di Indonesia Sutopo (2014). Sebagaimana data yang 

dilansir dari Databoks (2021) mengungkapkan bahwa jumlah 

pekerja informal di Indonesia pada Februari 2021 menurut survei 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) mencapai 78,14 juta orang, hal 

ini naik 2,64 juta orang dibandingkan pada Agustus 2020 yang 

sebanyak 77,68 juta orang. 

Salah satu pekerjaan yang berada pada sektor formal ialah 

perawat dan driver ojek online, hal ini dikarenakan perawat dan 

driver ojek online terorganisasi dengan baik dan terdaftar secara 

legal atau resmi. Dalam dunia kesehatan, seorang perawat 

merupakan komponen penting untuk rumah sakit. Pada pandemi 

saat ini, perawat dituntut untuk mampu bertahan dan mampu 

menghadapi kondisi yang tidak menentu pada dunia kesehatan. 

Perawat merupakan back bone (tulang punggung) dalam 

pelayanan kesehatan, hal ini disebabkan, perawat memiliki tugas 

untuk memberikan pelayanan selama dua puluh empat jam 

(Mardlotilllah, 2021). 
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Dalam hal ini peneliti mewawancarai seorang perawat di 

Rumah Sakit Bintang Amin yang berinisial S. S mengatakan 

bahwa selama 9 tahun ia bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit 

Bintang Amin, hal tersulit yang dihadapinya ialah pada saat 

pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan terdapat beberapa 

kebijakan yang dikeluarkan oleh rumah sakit untuk mengurangi 

dampak penyebaran di tempat kerja. Pada awal pandemi, seorang 

perawat ada yang bekerja di rumah atau Work From Home dan 

selama WFH mereka mendapatkan pemotongan gaji sebesar 5%.  

Selama bekerja sebagai perawat di masa pandemi, kesulitan 

lain yang dihadapkan pada seorang perawat ialah penggunaan 

alat pelindung diri atau APD yang sebelumnya tidak dilakukan. 

Penggunaan APD yang diwajibkan oleh rumah sakit selama masa 

pandemi, membuat seorang perawat sulit bernafas dan merasa 

sesak. Namun, hal ini digunakan untuk keselamatan perawat dan 

pasiennya, sehingga S tetap berusaha walaupun merasa sulit 

untuk melakukan kegiatan dengan penggunaan alat pelindung diri 

tersebut. Alat pelindung diri yang digunakan oleh tenaga 

kesehatan pada saat bekerja ialah baju pelindung, pelindung 

mata, masker serta penggunaan sarung tangan (Saleha et al., 

2020). 

Hal ini membuat pentingnya sebuah resiliensi pada seorang 

perawat untuk mampu bertahan pada kondisi-kondisi yang tidak 

menentu, dan mampu beradaptasi dengan kondisi yang 

dianggapnya sulit. Sehingga seorang perawat dapat secara positif 

menerima, beradaptasi hingga bertahan pada kondisi tersebut dan 

tidak menimbulkan permasalahan psikologis yang 

berkepanjangan seperti stres, kecemasan hingga depresi 

(Mardlotilllah, 2021). Adapun hal yang menjadi salah satu 

pendukung perawat S tetap bekerja selama masa pandemi yaitu S 

menerima banyak dukungan dari keluarga dan teman sesama 

perawat lainnya.  Dukungan dari orang lain merupakan salah satu 

aspek yang dikemukakan oleh Grotberg (1995) yaitu  pada aspek 

I Have.  
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Dampak yang ditimbulkan selama masa pandemi juga dialami 

oleh driver ojek online dengan penurunan transaksi sebanyak 62-

85%. Hal ini disebabkan oleh peralihan penggunaan transportasi 

umum ke penggunaan ojek online yang biasa digunakan 

masyarakat untuk bepergian dengan melalui smartphone menjadi 

sepi pelanggan akibat pemberlakuan WFH dan social distancing, 

dengan penurunan transaksi hingga 90%.  

Namun, pada berita yang keluarkan oleh (Antara, 2022), 

driver pada ojek online mengalami peningkatan pesanan gofood 

atau pesan antar makanan melalui aplikasi gojek sebesar 20% 

selama masa pandemi. Driver ojek online merupakan salah satu 

pekerjaan yang mengalami kenaikan jumlah pesanan pesan-antar, 

bertambahnya jumlah pesanan membuat jam kerja untuk 

melayani konsumen bertambah. Driver ojek online dapat bekerja 

hingga malam apabila pesanan yang mereka terima bertambah 

banyak. Sehingga membuat driver ojek online mengurangi jam 

bertemu dengan keluarga untuk dapat menyelesaikan tugas yang 

ada pada aplikasi (Wibowo & Handayani, 2020). 

Peneliti juga mewawancarai seorang driver Gojek yang 

berinisial U. U mengatakan bahwa selama pandemi jarang sekali 

masyarakat menggunakan aplikasi Gojek untuk bepergian, 

sehingga berkurangnya pendapatan. U yang terbiasa mengambil 

costumer yang bepergian kini beralih mengambil pesanan 

makanan atau yang biasa disebut GoFood. Selain itu selama masa 

pandemi, U juga mengatakan khawatir virus Covid menyerang 

dirinya yang diakibatkan seringnya berinteraksi di luar.  

Peralihan pesanan pada aplikasi driver Gojek (GoRide ke 

GoFood atau GoSend) menjadi salah satu pertahanan yang 

dimiliki pada seorang Driver Gojek. Selain itu, menjaga 

kebersihan, menggunaan masker, menggunakan hand sanitizer 

dan mengurangi interaksi langsung kepada pelanggan merupakan 

salah satu pencegahan penularan yang dapat dilakukan oleh 

seorang driver Gojek. Peralihan pesanan ini menjadi salah satu 

solusi positif yang dapat dilakukan oleh driver Gojek. 

Resiliensi merupakan sebuah proses dinamis adaptasi positif 

terhadap kesulitan. Resiliensi merupakan sebuah kapasitas pada 
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seorang individu untuk bangkit dari kesulitan, konflik, 

kebingungan dan kemampuan untuk melakukan sebuah 

perubahan yang positif. Dalam bekerja, resiliensi tinggi yang 

dimiliki oleh individu dapat menunjukan performa yang lebih 

baik dibandingkan individu yang memiliki resiliensi yang rendah 

dikarenakan mereka mudah menyalahkan diri sendiri, tingginya 

tingkat kecemasan dan depresi (Gatt et al., 2020). Adapun hal 

yang membuat U tetap bertahan ialah usaha U dalam mencari 

jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi dengan 

beberapa metode yang dapat digunakan sebagai pengganti. Dan 

hal tersebut terdapat dalam aspek yang dikemukakan oleh 

Grotberg (Grotberg, 1995) yaitu pada aspek I Can.  

Berdasarkan dengan apa yang telah dijabarkan di atas, mereka 

yang bekerja baik di sektor formal maupun informal tentunya 

memerlukan kemampuan dalam bertahan dan kemampuan dalam 

beradaptasi dengan perubahan cara kerja dan situasi yang berbeda 

dari sebelumnya yang menyebabkan munculnya 

ketidakseimbangan. Pemilihan merumahkan dan melakukan PHK 

pada karyawan membuat angka pengangguran meningkat cukup 

signifikan. Selain itu juga, perusahaan yang menutup usahanya 

untuk mengurangi jumlah penularan pandemi pada masyarakat 

(Istiqamah & Ismail, 2021). 

Bukan hanya itu, pabrik, toko dan usaha kecil lainnya juga 

terpaksa menutup usahanya dikarenakan pandemi. Hal ini 

menyebabkan menurunnya angka pemasukan dan menyebabkan 

kerugian yang cukup besar. Hal ini tentu sangat berdampak pada 

psikologis seorang wirausahawan (Mardiyah & Nurwati, 2020). 

Dampak dari wabah Covid-19 dirasakan oleh semua kalangan, 

dimulai dari kalangan atas hingga menengah dengan perubahan 

yang begitu signifikan.  

Individu yang beranggapan bahwa ia memiliki kemampuan 

untuk bertahan pada krisis yang terjadi mereka yang berada 

dikalangan menengah kebawah tidak mampu bertahan dan 

membutuhkan bantuan. Sebagian besar dari kalangan ini 

merupakan pekerja di sektor informal. Dalam hal ini pemerintah 
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merupakan pihak yang harus memperhatikan, namun tidak hanya 

pemerintah, dukungan publik merupakan salah satu modal utama 

untuk pemerintah dalam mengelola keadaan tersebut. Berbeda 

dengan pekerja sektor formal yang pendapatannya didapat secara 

konstan dan memiliki berbagai macam tunjangan di luar gaji 

pokok, pekerja informal bekerja tanpa pendapatan yang menentu 

dan mereka mendapatkan upah dari kerja keras mereka (Prasetya 

& Hidayat, 2020).  

Sektor informal yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu 

penjual kripik pisang dan barbershop di Bandar Lampung. 

Barber merupakan suatu usaha pada bidang jasa. Barber berasal 

dari Amerika Serikat. Barbershop adalah salon yang dikhususkan 

untuk pria, pelayanan barbershop yang diminati yaitu haircut dan 

biasanya disertai dengan pencukuran kumis dan jenggot. Salon 

barber ini menargetkan pria-pria yang peduli pada 

penampilannya. Salon barber termasuk usaha dalam skala kecil 

dan menengah yang terdampak oleh pandemi. Dengan keadaan 

yang seperti ini mereka harus menerapkan startegi dan inovasi 

demi mempertahankan usahanya 

Selama masa pandemi Covid-19, barbershop mengalami 

kerugian, hingga dari mereka ada yang gulung tikar (menutup 

usahanya) dan ada pula yang dengan sengaja menutup sementara 

usahanya hingga kondisi menjadi lebih aman. Hal ini disebabkan 

oleh kebijakan phyisical distancing dengan tujuan terhindar dari 

virus Corona. Dampak luar biasa yang dirasakan oleh Covid-19 

mengharuskan para pengusaha mencari strategi alternatif agar 

usaha yang dijalankan tetap berjalan. 

Sesuai dengan hasil wawancara pada salah satu pemilik 

barbershop berinisial A. A mengatakan bahwa selama masa 

pandemi, barbershop miliknya menjadi sepi sehingga mengalami 

kerugian atau pemasukan yang berkurang. Minimnya pelanggan 

yang datang untuk menata rambut, dan jam kerja barber yang 

mengurang hingga menargetkan hanya beberapa orang saja yang 

boleh masuk ke barber, membuat AW mengalami pendapatan 

yang berkurang secara drastis (tiba-tiba). Usaha atau upaya yang 

dilakukan AW selama masa pandemi yaitu AW membuka jasa 
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homeservis, yang dapat dilakukan di rumah pelanggan. Adapun 

yang membuat AW bertahan dalam kondisi pandemi yang sesuai 

dengan aspek menurut Grotberg (Grotberg, 1995) yaitu usaha 

pencarian jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

Aspek tersebut ialah I Can.  

Usaha kecil menengah juga menjadi salah satu sektor informal 

yang merasakan dampak dari Pandemi Covid-19. Pemasukan 

yang menurun drastis membuat seseorang yang memiliki usaha 

kecil mengalami kecemasan dan terutama penurunan pendapatan. 

Pada penelitian ini usaha yang akan diteliti ialah penjual kripik 

pisang yang ada kota Bandar Lampung. Peneliti ingin melihat 

seberapa besar dampak yang dirasakan oleh pembisnis kecil. 

Hal ini disebabkan sebelum adanya Covid-19, pedagang 

kripik pisang biasanya dikunjungi oleh para wisatawan yang 

berdatangan ke kota Bandar Lampung. Namun semenjak 

pandemi Covid, wisatawan yang berdatangan berkurang drastis. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu pemilik 

usaha keripik pisang yang berinisial K. K mengatakan bahwa 

selama masa pandemi, usaha milikinya mengalami penurunan 

penghasilan akibat adanya Covid-19 sehingga mengakibatkan 

kecemasan pada K. Kecemasan yang dialami K yaitu 

keberlangsungan Covid-19 yang tidak menentu kapan akan 

berakhir. Covid-19 membuat pendatang yang akan berbelanja 

keripik menurun. Hal ini mengakibatkan tingkat kekhawatiran 

dan kecemasan pada K meningkat, karena tuntutan memberikan 

gaji kepada karyawan dan tetap harus membuka usahanya 

tersebut. 

Dampak yang dialami oleh pekerja sektor informal membuat 

pentingnya sebuah resiliensi dimana pengertiannya sendiri ialah 

kemampuan individu dalam membentengi diri terhadap 

perubahan yang menekan. Dimana kemampuan individu untuk 

dapat mengartikan permasalahan yang sedang dihadapi sebagai 

sebuah hal yang positif sangat diperlukan ketika masa yang tidak 

menentu terjadi, dan salah satu masa tersebut ialah Pandemi, 

Covid-19 saat ini. Adapun yang membuat K tetap membuka 
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usaha miliknya ialah adanya dukungan dari keluarga yang ikut 

membantu menggantikan karyawan yang dirumahkan dan tempat 

usaha yang sudah menjadi milik pribadi. Adapun hal ini juga 

terdapat dalam aspek-aspek yang dikemukakan (Grotberg, 1995) 

yaitu terdapat dalam aspek I Have. 

  Individu, merupakan salah satu faktor penting dalam 

keseimbangan untuk dapat menyelaraskan antara pekerjaan 

dengan kehidupan pribadi dalam sekali waktu. Dapat diketahui 

bahwa bukan hanya pada sektor informal saja yang merasakan 

dampak dari pandemi Covid-19, tetapi juga pada sektor formal. 

Dampak-dampak yang dirasakan yang sudah dijelaskan di atas 

seperti kegiatan yang diberhentikan secara tiba-tiba, dengan 

tujuan meminimalisir terjadinya kerumunan, membuat sektor 

formal mengikuti kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, 

yaitu work from home. Kurangnya resiliensi pada pekerja dapat 

menimbulkan beberapa permasalahan seperti depresi, kecemasan, 

insomnia, stres dan beberapa masalah psikologis lainnya 

(Rusilowati, 2020). Pandemi Covid yang dihadapkan saat ini 

membuat kita harus memiliki sebuah ketahanan diri yang baik 

untuk dapat bertahan.  

Individu yang memiliki resiliensi disebut dengan individu 

yang resilien. Resiliensi yang tinggi pada pekerja sektor formal 

dan informal dapat memberikan kekuatan pada situasi sulit dan 

mampu mencari jalan keluar dari kesulitan yang sedang dihadapi 

tersebut. Dengan resiliensi, individu dapat menyesuaikan diri 

dengan keadaan yang ada, mudah beradaptasi pada perubahan, 

tuntutan hingga kekecewaan yang muncul pada kehidupan.  

Grotberg (1995) mendefinisikan resiliensi sebagai 

kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat 

dalam menghadapi sebuah rintangan dan tantangan dalam hidup 

seseorang. Resiliensi bukanlah sebuah keajaiban melainkan 

dengan cara belajar bertahan sehingga mampu membuat resiliensi 

yang dimiliki semakin kokoh. Adapun beberapa komponen 

resiliensi menurut Grotberg (1995) yaitu: (1) I Have, merupakan 

sumber resiliensi yang berhubungan dengan dukungan sosial 

yang diperoleh dari orang disekitar kita dan bersifat eksternal. (2) 
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I Am,  merupakan sumber resiliensi yang berkaitan dengan 

kekuatan pribadi yang dimiliki oleh invidu dan bersifat internal 

dan, (3) I Can, merupakan sumber resiliensi yang berkaitan 

dengan usaha seseorang dalam memecahkan sebuah masalah 

yang sedang dihadapi sehingga berhasil bertahan dalam keadaan 

sulit. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti kemudian 

tertarik untuk meneliti tentang “Perbedaan Resiliensi Ditinjau 

Dari Pekerja Sektor Formal dan Informal di Masa Pandemi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan 

antara resiliensi pada pekerja sektor formal  (perawat dan driver 

ojek online) dan pekerja sektor Informal  (barbershop/jasa penata 

rambut dan penjual kripik pisang) di masa pandemi?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka didapat tujuan 

penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui resiliensi pada pekerja sektor formal di 

masa pandemi.  

2. Untuk mengetahui resiliensi pada pekerja sektor informal 

di masa pandemi. 

3. Untuk mengetahui perbedaan resiliensi pada sektor formal 

dan informal di masa pandemi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi, referensi dan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi pembaca terkait psikologi kewirausahaan. 

Selain itu untuk menambah pengetahuan terkait resiliensi 

pada pekerja di masa pandemi.  
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk: 

(1) Pekerja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada para pekerja di sektor formal 

maupun informal terkait pentingnya resiliensi dalam 

bertahan pada pekerjaan atau mempertahankan 

pekerjaannya. Pekerja yang dapat bertahan dan 

mencari jalan keluar dari kesulitan yang dihadapi dan 

memiliki resiliensi yang baik, maka pekerja dapat 

bertahan dan melawati masa sulit yang dialami selama 

masa pandemi Covid-19. 

(2) Peneliti Lain 

Dapat menjadi referensi dan pedoman terkait 

resiliensi yang dihadapi pada sektor formal dan 

informal di masa pandemi, dan dapat menjadi sebuah 

bahan referensi terkait bahasan resiliensi. 

(3) Bidang Kewirausahaan 

Dapat memberikan inovasi pada bidang kewirausahan 

agar dapat bertahan dan dapat menemukan solusi 

untuk situasi-situasi yang sulit nantinya.  

E. Penelitian Terdahulu 

1. Alaiya Choiril Mufidah (2017) meneliti tentang Hubungan 

Antara Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Pada 

Mahasiswa Bidikmisi Dengan Mediasi Efikasi Diri yang 

diterbitkan oleh Fakultas Psikologi, Universitas 

Muhammadiyah Malang. Dengan subjek Mahasiswa 

Bidikmisi UIN Malang angkatan 2016 sebanyak 154 yang 

terdiri dari laki-laki dan perempuan. Dengan rumusan 

masalah untuk mengetahui tingkat dukungan sosial pada 

mahasiswa bidikmisi dan untuk mengetahui tingkat efikasi 

diri dan mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

terhadap resiliensi melalui mediasi efikasi diri. Menggunakan 

alat ukur skala likert dengan 4 pilihan jawaban dengan 

analisis data Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
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teknik analisis statistic product moment pearson dan program 

SPP 22.00 dalam proses menghitung. Adapun hasil yang di 

dapat ialah Terdapat hubungan yang positif antara dukungan 

sosial dengan resiliensi yang dimediasi dengan resiliensi dan 

terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan 

efikasi diri pada mahasiswa bidikmisi, apabila dukungan 

sosial yang didapat tinggi maka efikasi yang didapat juga 

tinggi dan sebaliknya apabila dukungan sosial yang didapat 

rendah  maka efikasi diri juga rendah. 

Adapun perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

akan diteliti ialah pada variabel bebas dan subjek yang akan 

diteliti. Persamaan dari penelitian ini dan yang akan peneliti 

teliti ialah variabel tergantung yaitu resiliensi.  

2. Paundra Kartika Permata Sari dan Endang Sri Indrawati 

(2016) diterbitkan di Fakultas Psikologi, Universitas 

Diponegoro dengan judul Hubungan Antara Dukungan Sosial 

Teman Sebaya Dengan Resiliensi Akademik Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir Jurusan X Fakultas Teknik 

Universitas Diponegoro. Dengan rumusan masalah penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi 

akademik pada mahasiswa tingkat akhir Jurusan X fakultas 

teknik di Universitas Diponegoro. Adapun subjek pada 

penelitian ini ialah Mahasiswa tingkat akhir Jurusan X 

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro dengan 

menggunakan alat ukur Kolmogrov-Smirnov. Hasil dari 

penelitian ialah adanya hubungan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan resiliensi akademik pada mahasiswa 

tingkat akhir Jurusan X Fakultas Teknik UNDIP. Terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan resiliensi akademik. Semakin banyak 

dukungan sosial teman sebaya yang dirasakan dan diterima 

akan meningkatkan kemampuan resiliensi akademik yang 

dimiliki sehingga dapat mengatasi tantangan akademik. 
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Adapun perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

akan diteliti ini ialah pada variabel bebas dan subjek yang 

akan diteliti. Selain itu penelitian ini juga menggunakan 

variabel tergantung resiliensi akademik sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan akan berhubungan dengan 

pekerjaan di dua sektor yaitu formal dan informal. Persamaan 

dari penelitian ini dan yang akan peneliti teliti ialah variabel 

tergantung yaitu resiliensi.  

3. Alaiya Choiril Mufidah (2017) dengan judul Hubungan 

antara dukungan sosial dan resiliensi dengan locus of control 

sebagai moderator pada mahasiswa bidikmisi. Dan 

diterbitkan oleh Psikodinamika, Megister Sains Psikologi. 

Universitas Muhammadiyah Malang. Dengan rumusan 

masalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

dukungan social dengan resiliensi yang dimoderatori oleh 

locus of control pada mahsiswa bidikmisi. Subjek yang 

diteliti yaitu Mahasiswa Bidikmisi dari semua jurusan tahun 

angkatan 2016 sebanyak 154 mahasiswa. Menggunakan alat 

ukur kolomogrof smirnov dan analisis data menggunakan 

teknik analisis statistik product moment pearson. Dengan 

hasil diketahui bahwa dukungan sosial dan resiliensi yang 

memoderatori oleh locus of control berkorelasi positif namun 

tidak signifikan dengan hasil. 

Adapun perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

akan diteliti ialah pada variabel bebas, penelitian ini 

menggunakan variabel bebas dukungan sosial dan resiliensi. 

Dan pada variabel tergantung menggunakan locus of control.  

Penelitian ini juga melibatkan mahasiswa.  Persamaan dari 

penelitian ini dan yang akan peneliti teliti ialah terdapat 

variabel yang sama yaitu resiliensi.  

4. Maya Amalia Irianti, Purwadi dan Yuzarion (2019) dengan 

judul Hubungan Dukungan Keluarga dengan Konsep Diri 

dengan Resiliensi mahasiswa Fisioterapi Yayasan Angga 

Binagun Yogyakarta. Yang diterbitkan oleh Megister 

Psikologi, Program Pascasarjana, Universitas Ahmad Dahlan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah untuk mengetahui 
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apakah terdapat hubungan antara dukungan keluarga dan 

konsep diri dengan resiliensi mahasiswa YAB Yogyakarta 

dengan menggunakan alat ukur kolmogorov smirnov dana 

teknik aalisis data cluster random. Subjek pada penelitian ini 

adalah Mahasiswa Fisioterapi D3 YAB Yogyakarta angkatan 

2018/2019, laki-laki dan perempuan. Sebanyak 169 orang. 

Hasil dari penelitian yaitu hubungan antara variabel 

dukungan keluarga dan resiliensi adalah dengan nilai F 

sebesar 75,989 dengan p = 0,000 (p < 0,010), dengan hasil ini 

maka hubungan kedua variabel adalah linier. 

Perbedaan antara penelitian Maya Amalia dengan penelitian 

yang akan saya teliti yaitu pada variabel bebas yang 

digunakan pada penelitan ini. Persamaan dengan penelitian 

Maya Amalia dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yaitu pada variabel tergantung yaitu resiliensi. 

5. Tesa Willada, Elda Nazriati dan Firdaus (2016) dengan judul 

Diskriminasi Rasial, Budaya Ketahanan dan stress / racial 

discrimination, cultural resilience and stress. Diterbitkan 

oleh Jurnal Psikiatri Kanada / the Canadian journal of 

Psychiatry. Dengan rumusan masalah yaitu bertujuan untuk 

memeriksa diskriminasi rasialinasi (faktor risiko) dan 

ketahanan budaya (kompensasi faktor) sebagai prediktor stres 

(hasil). Subjek pada penelitian yaitu sampel dikumpulkan 

sebagai bagian dari Riset Kesehatan di Komunitas Ontario 

(RHOC) dari dewasa (18 tahun dan lebih tua) anggota Kettle 

dan Stony Point First Komunitas bangsa, dengan tingkat 

respon 57,3%. Dengan menggunakan analisis data SPSS 

statistik 21 dengan hasil faktor risiko, diskriminasi rasial, 

peningkatan stres di seluruh langkah model sekuensial, 

sementara ketahanan budaya memiliki efek sederhana yang 

berlawanan pada tingkat stres. Pada model akhir dengan 

semua variabel, usia dan jenis kelamin signifikan, dengan 

mantan memiliki efek negatif pada stres dan perempuan 

melaporkan tingkat stres yang lebih tinggi daripada laki-laki. 

Pendidikan, status perkawinan, dan status sosial ekonomi 



14 

 

(pendapatan rumah tangga) tidak signifikan dalam model. 

Model memiliki R 2 0,21 dan disesuaikan R 2 ¼ 0,18 dan 

korelasi setengah parsial (kuadrat) masing-masing 0,04 dan 

0,01 untuk diskriminasi rasial dan ketahanan budaya. 

Menunjukkan bahwa Skala Rasisme Interpersonal MIRE 

meningkatkan tingkat stres dengan cara yang relatif konsisten 

di ketiga langkah model sementara ketahanan budaya 

memiliki efek sebaliknya tingkat stres. Dengan semua 

variabel dalam model, MIRE Skala Rasisme Interpersonal 

meningkat sekitar 2,0% stres untuk setiap peningkatan 5 poin 

pada skala 40 poin. Itu efek ketahanan budaya adalah 1,5% 

penurunan stres peningkatan 1 poin pada skala 4 poin. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti teliti ialah pada tema yang di ambil  pada penelitian 

ini yaitu diskriminasi rasial, Budaya Ketahanan dan stress / 

racial discrimination, cultural resilience and stres. 

Persamaan pada penelitian ini dan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu terdapat bahasan tentang resiliensi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Resiliensi 

1. Pengertian Resiliensi 

Menurut Grotberg (1995) menyatakan bahwa reseliensi 

adalah kemampuan seseorang untuk menilai, mengatasi, dan 

meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari 

keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup, karena setiap 

orang itu pasti mengalami kesulitan ataupun sebuah masalah 

dan tidak ada seorangpun yang hidup di dunia tanpa suatu 

masalah ataupun kesulitan.  

Resiliensi adalah kemampuan seseorang dalam menghadapi 

sebuah kesulitan yang dirasakan pada seseorang dan mampu 

bertahan dalam keadaan sulit tersebut. Selain bertahan 

resiliensi juga dimaksudkan sebagai seseorang yang mampu 

beradaptasi pada kesulitan, mampu untuk menghadapi, dapat 

memecahkan sebuah permasalahan saat menghadapi suatu 

kesulitan, kesengsaraan dan keadaan yang sangat 

menyakitkan.  

Menurut Richardson (2002) mengatakan resiliensi adalah 

sebuah proses coping pada stresor yang dipengaruhi oleh 

faktor protektif. Resiliensi psikologis ditandai dengan adanya 

kemampuan dari dalam diri individu untuk bangkit dari 

emosional yang negatif (resiliensi merupakan sebuah usaha 

yang dimiliki seseorang untuk berusaha bangkit dari 

keterpurukan). 

Mackay dan Iwasaki (dalam Yu & Zhang, 2007) 

menyatakan bahwa individu dengan resiliensi yang dimiliki 

ialah sebagai berikut (1) individu yang mampu bertahan dan 

mencari jalan keluar dari kesulitan (2) individu yang mampu 

meregulasi terutama perasaan negatif (3) individu yang 

mampu melihat masa depan yang lebih baik setelah kesulitan 

yang dihadapinya tersebut. 
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Berdasarkan pemaparan di atas disimpulkan bahwa 

resiliensi merupakan sebuah kekuatan atau ketahanan yang 

dimiliki individu dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang 

sedang dialami. Resiliensi yang baik pada individu yang 

mengalami kesulitan dapat memberikan jalan keluar dari 

permasalahan (kesulitan) dan dapat bertahan hingga dapat 

beradaptasi dengan kesulitannya tersebut. 

2. Aspek-Aspek Resiliensi 

Aspek resiliensi yang dapat dilihat melalui teori Grotberg 

(1995) ialah: 

a. I Am berasal dari dalam diri individu, yang meliputi 

perasaan, sikap dan keyakinan yang dimiliki individu 

(kemampuan dari dalam diri individu) berupa; perasaan 

dicintai, memiliki keyakinan pada diri sendiri, mencintai, 

empati, altruistik, dan memiliki kepercayaan pada diri 

sendiri.  

b. I Have merupakan salah satu sumber pembentuk 

resiliensi yang berasal dari luar diri individu. Besarnya 

dukungan sosial yang diberikan oleh orang lain sangat 

membantu dalam terbentuknya resiliensi dan bersifat 

eksternal (sumber dukungan eksternal) yaitu berupa 

seseorang yang dapat dipercaya, memiliki panutan, dan 

dorongan untuk mandiri. 

c. I Can merupakan sumber pembentuk resiliensi yang 

berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki oleh 

individu dalam menjalin hubungan sosial dan 

interpersonal (kemampuan sosial dan interpersonal pada 

individu) berupa; komunikasi, mampu menyelesaikan 

masalah, kesadaran kritikal, menemukan seseorang yang 

dapat dipercaya dan memahami tempramen. 

3. Faktor yang Mempengaruhi 

a. Grotberg (1995) mengemukakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi resiliensi pada seseorang, yaitu: 
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1) Tempramen, merupakan pembawan individu yang 

bereaksi, tempramen mempengaruhi bagaimana 

seseorang bereaksi terhadap sebuah rangsangan 

(apakah dengan sangat cepat atau sebaliknya). 

2) Inteligensi, merupakan sebuah kemampuan untuk 

memanfaatkan konsep-konsep abstrak secara efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gortberg 

membuktikan bahwa kemampuan resiliensi tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan oleh 

banyak faktor. 

3) Budaya, Perbedaan budaya merupakan faktor yang 

membatasi dinamika yang berbeda dalam 

mempromosikan resiliensi. 

4) Usia, pada usia anak sangat mempengaruhi dalam 

kemampuan resiliensi. Anak-anak yang lebih muda 

(dibawah usia delapan tahun) lebih tergantung pada 

sumber-sumber dari luar. Anak-anak lebih tua lebih 

tergantung pada sumber dari dalam dirinya.  

5) Gender, sangat mempengaruhi dalam perkembangan 

resiliensi yang dimiliki oleh individu.  

b. Internal protective factor merupakan protective factor 

yang bersumber dari diri individu seperti harga diri, efikasi 

diri, kemampuan mengatasi masalah, regulasi emosi dan 

optimis. Sedangkan external protective factor merupakan 

faktor protektif yang bersumber dari luar individu, misalnya 

support dari keluarga dan lingkungan (McCubbin, 2001).  

c. Schoon membagi faktor yang mendukung resiliensi 

seseorang (faktor protektif) ke dalam aspek individu, 

keluarga dan komunitas. Faktor protektif dari aspek individu 

antara lain inteligensi, kemampuan sosial dan aspek individu 

lainnya. Aspek keluarga terkait dengan dukungan keluarga 

ketika seseorang menghadapi tekanan. Sedangkan aspek 

komunitas berkenaan dengan aspek lingkungan yang dapat 

menjadi pendukung bagi individu ketika menghadapi 

(Schoon, n.d.). 
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4. Resiliensi dalam Perspektif Islam  

Resiliensi dalam perspektif Islam dapat digambarkan dalam 

QS. Al-Baqarah, ayat: 155-157 yang berbunyi: 

نَ  نَ الَْْوْفِ وَالُْْوْعِ وَنَ قْصٍ مِّ لُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّ  ۗ  الَْْمْوَالِ وَالْْنَْ فُسِ وَالثَّمَرٰتِ وَلنََب ْ
بِيِْنَ  رِ الصّٰ  وَبَشِّ

Artinya: "Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-

buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang 

yang sabar," (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 155).  

Firman-Nya: Sungguh, kamu pasti akan terus menerus 

menguji kamu, mengisyaratkan bahwa hakikat kehidupan 

dunia, antara lain ditandai oleh keniscayaan adanya cobaan 

yang beraneka ragam.  

Ujian atau cobaan yang dihadapi pada hakikatnya sedikit, 

sehingga betapapun besarnya, akan sedikit jika dibandingkan 

dengan imbalan dan ganjaran yang akan diterima. Cobaan itu 

sedikit, karena betapapun besarnya cobaan, akan dapat terjadi 

dalam bentuk yang lebih besar daripada yang telah terjadi. 

Cobaan dan ujian yang besar adalah kegagalan dalam 

menghadapi cobaan tersebut, khususnya dalam kehidupan 

beragama.  

Ujian yang diberikan Allah sedikit. Kadarnya sedikit bila 

dibandingkan dengan potensi yang telah dianugrahkan Allah 

kepada manusia. Setiap yang diuji akan mampu memikulnya 

jika ia menggunakan potensi-potensi yang dianugrahkan Allah 

kepadanya. Hal ini sama dengan dengan ujian yang diberikan 

pada lembaga pendidikan. Soal-soal ujian disesuaikan dengan 

tingkat pendidikan masing-masing. Semakin tinggi jenjang 

pendidikan maka akan semakin berat pula ujian yang akan 

diberikan. Setiap yang diuji akan lulus jika ia mempersiapkan 

diri dengan baik serta mengikuti tuntunan yang diajarkan.  
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Ayat sebelum ini mengajarkan shalat dan sabar. Jika 

demikian, yang diajarkan itu harus diamalkan sebelum 

datangnya ujian Allah ini. Demikian pula ketika ujian 

berlangsung. Itu sebabnya Rasul saw., sebagaimana 

diriwayatkan oleh imam ahmad melalui sahabat Nabi saw. 

Hudifah Ibn al-Yaman, bahwa “apabila beliau dihadapkan 

pada satu kesulitan atau ujian, beliau melaksanakan shalat.” 

Karena itu pula ayat di atas ditutup dengan perintah 

“Sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 

sabar.” 

Bentuk ujian yang diberikan ialah sedikit rasa takut yaitu 

keresahan hati menyangkut sesuatu yang buruk, atau hal-hal 

yang tidak menyenangkan untuk diduga. Memang Allah tidak 

menjelaskan kapan dan dalam bentuk apa ketakutan yang 

akan diberikan, dan dimana letak ujiannya. Seperti halnya 

siswa atau mahasiswa ketika diberi tahu mata pelajaran yang 

akan diujikan. Ketakutan dalam menghadapi ujian adalah 

pintu gerbang kegagalan, demikian pula pada ujian-ujian Ilahi. 

Menghadapi sesuatu yang ditakuti adalah membentengi diri 

dari gangguannya. Biarkan dia datang kapan saja, tetapi ketika 

itu Anda telah siap menjawab serta menghadapinya.  

Manusia harus berjuang, hal ini dikerenakan hidup adalah 

pertarungan antara kebenaran dan kebatilan. Pertarungan 

antara kebaikan dan keburukan. Dalam pergulatan dan 

pertarungan yang terjadi pastilah ada korban, pihak yang 

benar atau yang salah. Korban yang dimaksud dapat berupa 

harta, jiwa dan buah-buahan baik buah-buahan dalam arti 

sebenarnya ataupun buah dalam arti buah dari apa yang dicita-

citakan. Tetapi korban itu sedikit, bahkan itulah yang menjadi 

bahan bakar untuk memperlancar jalannya kehidupan, serta 

mempercepat pencapaian tujuan. Jika demikian, jangan 

menggerutu dalam menghadapi ujian yang diberikan, 

bersabarlah dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar.  
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صِيْبَةٌ اَ  هُمْ مُّ هِ وَانَِّآقاَلُوْ  ۗ  لَّذِيْنَ اِذَا اَصَابَ ت ْ ۗ  اِليَْهِ رٰجِعُوْنَ  آ انَِّا للِّٰ  

Artinya: "(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa 

musibah, mereka berkata "Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un" 

(sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami 

kembali)." (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 156). Dan  

مْ وَرَحَْْةٌ اوُلَٰ  نْ رَّبِِِّّ ئِكَ هُمُ الْمُهْتَدُوْنَ وَاُ ولَٰ  ۗ   ئِكَ عَلَيْهِمْ صَلَوٰتٌ مِّ  

Artinya: Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan 

rahmat dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang 

mendapat petunjuk. (QS. Al-Baqarah 2: ayat 157). 

Kami milik Allah, jika demikian, Dia melakukan apa saja 

sesuai dengan kehendak-Nya. Tetapi Allah Maha Bijaksana. 

Segala tindakan-Nya pasti benar dan baik. Tentu ada hikmah 

di balik adanya ujian atau musibah itu. Dia Maha Pengasih, 

Maha Penyayang. Kami akan kembali kepada-Nya, sehingga 

ketika bertemu nanti, tentulah pertemuan itu adalah pertemuan 

dengan kasih sayang-Nya.  

Kami adalah milik Allah. Bukan hanya saya sendiri, yang 

menjadi miliknya melainkan kami semua yang juga 

merupakan makhluk-Nya. Jika kali ini petaka menimpa saya, 

maka bukan saya yang pertama ditimpa musibah dan bukan 

juga yang terakhir tertimpa musibah. Makna ini akan 

meringankan beban yang ada pada saat kita menghadapi suatu 

masalah. Dengan mengucapkan kalimat Inna lillahi wa inna 

ilaihi raji’un dengan menghayati makna-maknanya, maka 

antara lain seperti dikemukakan di atas, mereka itulah yang 

mendapatkan banyak keberkatan.  

Keberkatan itu sempurna, banyak dan beraneka ragam, 

sebagaimana dipahami dari bentuk jamak yang digunakan 

ayat di atas; antara lain berupa limpahan pengampunan, 

pujian, menggantikan yang lebih baik daripada nikmat 

sebelumnya yang telah hilang dan lain sebagainya. Mereka 

juga mendapat rahmat yang mengandung arti jamak banyak. 
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Kita tidak tahu persis makna rahmat ilahi. Yang pasti, rahmat-

Nya bukan seperti rahmat makhluk. Rahmat makhluk 

merupakan rasa pedih melihat ketidakberdayaan pihak lain. 

Rasa pedih itulah yang menghasilkan dorongan untuk 

membantu mengatasi ketidakberdayaan. Kita hanya dapat 

melihat dampak atau hasilnya yaitu limpahan karunia. Mereka 

juga mendapat petunjuk. Bukan saja petunjuk dalam 

mengatasi kesulitan dan kesedihannya tetapi juga petunjuk 

menuju jalan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi (Shihab, 

2002).  

“Bersama kesulitan ada kemudahan”. Ayat ini mengandung 

makna dukungan agar setiap individu mampu melalui 

kesulitan yang dialami. Dengan demikian, kesulitan, 

kesengsaraan dan kemalangan akan membuka pintu menuju 

kebahagiaan dan kedamaian (Wahidah, 2018).  

B. Pekerja Sektor Formal 

1. Pengertian  

Wardoyo dalam (Adrianti, 2018) mengatakan bahwa 

perbedaan antara sektor usaha formal dengan informal 

dapat dilihat dari status, skala pada usahanya, dengan 

peraturan dan organisasi. Lapangan pekerjaan sektor 

formal, mencangkup bisnis atau perusahaan yang 

terdaftar. Selain itu sektor formal terdiri dari sekelompok 

orang dengan peraturan formal, memiliki struktur yang 

baik, memperbaiki gaji, memiliki pekerja yang 

profesional, dan memiliki jumlah tenaga kerja dengan 

skala yang besar. 

Hastanto (dalam Satarudin et al., 2021) mengatakan 

bahwa sektor usaha formal merupakan sebuah lapangan 

pekerjaan atau sebuah bidang usaha yang sudah 

mendapatkan izin secara resmi melalui pejabat 

berwewenang dan terdaftar dikantor pemerintahan. Badan 

usaha tersebut jika dilihat dari kantor pajak ataupun 
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perindustrian, sudah terdaftar baik nama perusahaannya 

dan bidang pada usaha yang dikelolanya. 

Dapat disimpulkan bahwa sektor usaha formal 

merupakan sebuah usaha yang memiliki sebuah struktur 

organisasi yang baik di dalamnya. Selain struktur 

organisasi yang baik, pengelolaan keuangan nya juga 

sangat baik. Sektor formal merupakan sebuah sektor yang 

memiliki sebuah modal yang besar, sehingga sektor yang 

dibuat juga lebih besar dibandingkan dengan sektor 

informal. Penelitian ini akan menggunakan dua sektor 

formal sebagai bahan penelitian. Adapun pekerjaan yang 

akan diteliti yaitu Perawat dan driver ojek online.  

2. Macam-Macam Pekerja Sektor Formal 

Adapun macam-macam pada usaha sektor formal yaitu: 

a. BUMN (Badan Usaha Milik Negara), merupakan 

sebuah badan usaha yang sebagian besar modalnya 

dimiliki oleh negara yang berasal dari kekayaan 

negara yang dipisahkan. Contoh usaha: Bank; (BNI, 

BTN, BRI), pertamina, Kereta Api Indonesia, dan Pos 

Indonesia.  

b. BUMD ( Badan Usaha Milik Daerah), merupakan 

usaha yang berada dibawah pengawasan, pengelolaan 

dan pembinaan dari pemerintah daerah setempat. 

Contoh usaha: air (PDAM), layanan transportasi darat 

daerah (bus atau angkutan umum), perumahan, 

pendidikan dan kebudayaan, dan kesehatan.  

c. BUMS (Badan Usaha Milik Swasta), merupakan 

badan usaha yang modal usahanya dimiliki oleh pihak 

swasta. Contoh usaha: Bank Mandiri, HSBC dan 

Bank Danamon. Salah satunya ialah PT. Gojek 

Indonesia dan RS. Pertamina Bintang Amin.  

d. Koperasi, merupakan sebuah badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan hukum 
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koperasi. Melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip 

koperasi dan menjadi sebuah gerakan yang 

berdasarkan prinsip koperasi dan menjadi gerakan 

ekonomi rakyat atas asas kekeluargaan. 

3. Ciri-Ciri pada Pekerja Sektor Formal  

Adapun ciri-ciri pekerja pada sektor usaha formal yaitu: 

a. Mempunyai landasan hukum  

b. Usaha yang didirikan memiliki izin resmi yang 

terdaftar di pemerintahan  

c. Usahanya memiliki sebuah akta pendiri yang 

dikeluarkan oleh notaris 

d. Memiliki pembukuan dan laporan keuangan yang 

jelas  

e. Dalam hal keuangan, sektor formal rutin 

melaporkannya ke kantor pajak  

f. Memiliki struktur organisasi yang tertata dan jelas 

g. Tempat usaha yang tetap dan memiliki modal yang 

besar. 

C. Pekerja Sektor Informal 

1. Pengertian Sektor Informal  

Menurut  Hart (1973) pengertian dari sektor informal 

adalah memiliki ciri-ciri mudah keluar-masuk pekerjaan, 

mengusahakan bahan baku lokal, unit usaha merupakan 

keluarga, kegiatan padat dan menggunakan teknologi yang 

sederhana, dan tingkat pendidikan formal yang rendah. 

Adapun ciri-ciri dari sektor informal yaitu: kegiatan usaha 

tidak terorganisasi dengan baik yang disebabkan karena tidak 

menggunakan fasilitas kelembagaan seperti sektor formal, unit 

usaha yang umumnya tidak mempunyai izin usaha, pola 

kegiatan yang tidak teratur (lokasi dan jam kerja), mudah 

untuk keluar masuk ke sub sektor lainnya, modal dan 

perputaran usaha relatif kecil, dan biasanya sumber usaha 
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modal berasal dari individu dan tidak bersifat resmi (Putu & 

Nilakusmawati, 2012). 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa sektor usaha informal merupakan sebuah sektor usaha 

yang dapat dilakukan oleh siapa saja, tanpa minimal 

pendidikan tertentu, tanpa minimal umur dan tidak memiliki 

jam kerja yang khusus. Sehingga sektor usaha informal 

menjadi salah satu pekerjaan yang dapat dilakukan tanpa 

mengkhawatirkan hal-hal seperti sektor formal. Modal usaha 

yang dikeluarkan atau digunakan untuk membuat usaha sektor 

informal lebih sedikit dibandingkan dengan sektor formal. 

Namun, sektor informal menjadi salah satu penyerap tenaga 

kerja lebih banyak dibandingkan sektor lainnya. Adapun 

sektor informal yang akan diteliti pada penelitian ini ialah 

penjual keripik pisang dan usaha Barbershop (jasa penata 

rambut). Adapun penjelasan singkat mengenai salah satu jenis 

usaha yang akan diteliti yaitu penjual keripik pisang  yang 

merupakan salah satu usaha pada sektor informal yang 

menjual berbagai macam olahan keripik berbahan dasar 

pisang. Keripik pisang merupakan makanan ringan yang 

dibuat dari irisan buah pisang dan digoreng, dengan atau tanpa 

bahan tambahan (Haryanto et al., 2013). 

Jenis usaha lain yang akan diteliti yaitu barbershop yang 

merupakan salah satu usaha yang menjual jada dalam menata 

rambut yang di khususkan untuk pria. Barbershop pada 

umumnya dikenal masyarakat sebagai tempat pelayanan 

pangkas dan cukur rambut. Adapun target pasar pada usaha 

barbershop ialah pelanggan pria dengan semua umur, baik 

dari anak-anak, remaja, pelajar sekolah hingga lanjut usia 

(Nugroho et al., 2020). 

2. Macam - Macam Pekerja Sektor Informal  

a. Angkutan seperti penarik becak, delman dan gerobak. 

b. Perdagangan seperti Pedagang kaki lima, adalah 

kelompok tenaga kerja yang banyak di sektor informal. 

PKL adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 
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penjaja dagangan yang menggunakan gerobak dan 

ditafsirkan karena jumlah kaki pedagangnya ada lima. 

Pedagang asongan, barang bekas dan keperluan rumah 

tangga. 

c. Industrial pengolahan yaitu seperti membuat makanan dan 

minuman (pengolahan dan penjualan keripik pisang), 

industri kayu dan bahan bangunan. 

d. Bangunan yaitu seperti buruh harian, merupakan salah 

satu pekerjaan musiman dan yang diperlukan oleh seorang 

buruh harian adalah kedisiplinan, kerja keras dan tenaga. 

Tukang teraso dan lain sebagainya. 

e. Jasa-jasa seperti barbershop, tukang jahit sepatu yang 

merupakan pekerjaan yang bisa dilakukan oleh semua 

orang dengan mengerti teknik dan pola yang benar agar 

sepatu dan sandal menjadi lebih tahan lama dan tidak 

mudah rusak kembali (Wafirotin & Marsiwi, 2016). 

3. Aspek atau Faktor yang dapat Mempengaruhi  

Persepsi pada keberhasilan pekerja sektor infomal sangatlah 

berpengaruh pada bidang pekerjaan yang mereka tekuni. 

Selain itu terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pekerja sektor informal yaitu:  

a. Tingkat pendidikan, merupakan suatu  proses dimana 

peserta didik dalam pendidikan yang sesuai dengan 

jenjang yang akan ia tempuh dan melanjutkan ke 

pendidikan selanjutnya.  

b. Pengalaman, seorang pekerja sektor informal yang 

memiliki pengalaman sebelum mereka membuka usaha 

yang akan ditekuninya lagi dapat memungkinkan pekerja 

tersebut belajar dari pengalaman sebelumnya dan 

menjadikan pengalaman tersebut sebagai guru agar usaha 

yang akan ditekuni menjadi lebih maju. 

c. Umur, merupakan salah satu faktor penting untuk pekerja 

sektor informal, umur menjadi penentu kuat atau 
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lemahnya kita dalam menjalani sebuah usaha yang akan 

dirintis. 

d. Jiwa wiraswasta, merupakan salah satu faktor yang 

bersifat internal namun juga bisa dibangun di usia kapan 

pun, jiwa wiraswasta menjadi salah satu faktor penting 

untuk menunjang berhasilnya sebuah sektor informal. 

e. Daerah asal, menjadikan kita tahu apasaja yang banyak 

dicari di daerah kita tersebut sehingga kita dapat 

menyiapkan kemungkinan usaha yang akan di senangi di 

daerah kita tersebut. 

f. Selanjutnya ada lingkungan keluarga, motivasi dan modal 

usaha yang juga menjadi faktor-faktor pada pekerja sektor 

informal.  

D. Pandemi Covid-19 

Covid-19 merupakan sebuah penyakit menular yang berasal dari 

Wuhan China, yang masuk ke Indonesia pada tahun 2020. Covid-

19 sendiri sama dengan virus lainnya yaitu flu burung, flu babi, 

MERS dana SARS, yang membedakan virus Covid-19 yaitu virus 

yang mudah menular, kurangnya pasokan untuk tenaga medis, 

masalah inkubasi virus, dan karantina berskala besar. 

Pandemi didefinisikan sebagai epidemi yang terjadi di seluruh 

dunia dan di banyak Negara dan mencangkup wilayah yang sangat 

luas dan melintasi berbagai batas Internasional. Perbedaannya 

yaitu pada cangkupan luasnya penyebaran penyakit. Strong (1990) 

mengatakan bahwa Epidemic Psychology mengacu pada dua hal 

yaitu penyakit (fisik) dan psikologis (psikis). Taylor  (dalam 

Agung, 2020) menjelaskan bagaiman pandemi mempengaruhi 

psikologis orang secara luas, mulai dari cara berfikir, perubahan 

emosi dan perilaku sosial. Pandemic Psikologis juga 

menimbulkan prasangka dan diskriminasi outgrup yang 

berpotensi menimbulkan kebecian dan konflik pada seseorang 

dalam. 
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E. Perbedaan Resiliensi Pada Sektor Formal dan Informal Di 

Masa Pandemi 

Resiliensi adalah ketahanan seseorang dalam menghadapi masalah 

yang sedang dialami, selain bertahan pada kesulitan, individu juga 

diharapkan mampu mencari solusi untuk melewati masa sulit 

tersebut. Resiliensi sangat diperlukan di masa pandemi seperti saat 

ini, karena pandemi menjadi salah satu penyebab berhentinya 

kegiatan berskala besar, hal ini juga berdampak pada pekerja sektor 

formal dan informal. 

Pada pekerja sektor formal diharapkan mampu bertahan dengan 

keadaan apapun. Salah satu pekerjaan tersebut ialah seorang 

perawat dan ojek online. Seorang perawat diharapkan memiliki 

resiliensi yang baik dengan tujuan agar dapat menjaga pasien 

dengan keadaan tubuh yang sehat dan tidak menularkan virus.  

Selain itu ojek online juga diharapkan memiliki resiliensi yang baik 

di masa pandemi saat ini yang membuat ojek online menjadi sepi 

pelanggan dan mengakibatkan berkurangnya pemasukan harian 

pada driver ojek online. (Hapsari et al., 2019). 

Pada pekerja di sektor informal yaitu penjual kripik pisang dan 

usaha barbershop/penata rambut, juga merasakan dampak dari 

Pandemi Covid-19 saat ini. Resiliensi diharapkan menjadi salah 

satu cara agar pekerja sektor informal tetap tegar menghadapi masa 

sulit yang disebabkan oleh Pandemi Covid-19. Dampak yang 

dirasakan ialah salah satunya berkurangnya pendapatan.  

Sulistyawan dalam (Mulyani, 2020) mengidentifikasikan beberapa 

resiko keberlangsungan terkait pandemi yaitu: penurunan 

permintaan produk, kelangkaan bahan baku, persediaan barang 

menjadi berlebih, perubahan pada perilaku konsumen, tenaga kerja 

yang berkurang, fluktuasi harga, dan kekurangan modal kerja. 

Hampir semua Usaha Mikro Kecil dan Menengah mengalami 

kerugian bahkan ada yang menutup usahanya. 
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F. Kerangka Berfikir 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 Kerangka Berfikir 

Sejak munculnya virus Covid-19 pada akhir tahun 2019 yang 

kemudian penyebarannya yang begitu cepat sehingga menjadi 

suatu pandemi bagi seluruh dunia. Akibatnya, banyak sekali 

dampak yang timbul dari Covid-19 salain kematian, yaitu seperti 

sistem pendidikan yang berubah menjadi online, juga berdampak 

pada perekonomian. Selain perekonomian Negara, perekonomian 

masyarakat baik di sektor formal maupun sektor informal juga 

merasakan dampak dari pendemi Covid-19.  

Masyarakat yang bekerja di sektor formal seperti misalnya 

perawat dan ojek oline adalah bagian yang terdampak pandemi 

Covid-19. Perawat sebagai tenaga medis menjadi garda terdepan 

dalam upaya mengatasi virus ini. Jam kerja yang bertambah, 

tenaga yang terforsir, waktu istirahat yang lebih pendek adalah 

beberapa dampak yang musti ditanggung para tenaga medis. 

Kemudian ojek online yang mana akibat pandemi yang 

mengharuskan masyarakat untuk melakukan pembatasan kegiatan 

di luar rumah berdampak pada berkurangnya pelanggan yang 

menggunakan jasa ojek online. 

Selanjutnya masyarakat yang bekerja di sektor informal yaitu 

penjual keripik pisang dan barbershop juga merasakan dampak 

dari pademi Covid-19. Penjual keripik pisang yang merupakan 
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olahan khas yang biasanya dijadikan sebagai oleh-oleh, 

mengalami penurunan penjualan karena peraturan yang 

menghimbau masyarakat untuk tidak berpergian terlebih dahulu. 

Tidak jauh beda dengan usah barbershop akibat peraturan 

tersebut, pemilik usaha terpaksa harus melakukan pembatasan 

pelanggan. Hal-hal tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap 

pendapatan atau perekonomiannya. 

 Di tengah keadaan tersebut, seluruh masyarakat harus memiliki 

resiliensi yang baik agar dapat bertahan ditengah dampak pandemi 

yang terjadi. Resiliensi dibutuhkan masyarakat agar tetap dapat 

bertahan, bangkit dari segala kesulitan, masalah, serta 

ketidakmampuan yang dialami dalam hidupnya.  

G. Hipotesis 

Berdasarkan uraian landasan teori di atas, maka hipotesis pada 

proposal ini ialah “Terdapat Perbedaan Resiliensi Pada Pekerja 

Sektor formal dan Informal di Masa Pandemi” 
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